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I. Pendahuluan


Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran inti di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda yang cerdas, kritis, dan berkarakter. IPS tidak hanya bertujuan untuk menanamkan pengetahuan faktual mengenai sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah sosial, serta membangun nilai-nilai kewargaan (civic values) yang berorientasi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan kata lain, IPS diharapkan menjadi wahana pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar siswa mampu berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS di sekolah sering kali menghadapi tantangan serius. Banyak siswa menganggap mata pelajaran ini membosankan karena terlalu menekankan hafalan konsep-konsep teoritis tanpa adanya keterkaitan dengan realitas sosial yang mereka alami sehari-hari. Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang bersifat teacher-centered, sehingga siswa hanya berperan sebagai penerima informasi pasif. Hal ini bertolak belakang dengan tuntutan Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013 yang menekankan pendekatan student-centered learning, di mana peserta didik menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu kasus nyata dapat dilihat di SMP Negeri 3, sebuah sekolah di daerah pinggiran kota. Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan adanya penurunan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS. Beberapa faktor penyebabnya antara lain:
Kurangnya relevansi materi dengan kehidupan sosial siswa di daerah pinggiran. Materi sering kali hanya bersumber dari buku teks yang bersifat nasional, tanpa dikontekstualisasikan dengan fenomena lokal.
Metode pembelajaran monoton, didominasi oleh ceramah, tanpa integrasi teknologi maupun pendekatan yang melibatkan pengalaman langsung.
Keterbatasan media dan sumber belajar, yang hanya berpusat pada buku cetak, tanpa adanya variasi berupa video, artikel aktual, atau sumber belajar berbasis lingkungan sekitar.

Penilaian yang kurang autentik, karena masih berfokus pada tes hafalan, sehingga tidak mampu mengukur keterampilan berpikir kritis, refleksi sosial, maupun nilai kewargaan.
Permasalahan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan ideal IPS dengan praktik pembelajaran di kelas. Padahal, pendidikan IPS seharusnya mampu membekali siswa dengan kecakapan abad ke-21, yang meliputi critical thinking, creativity, collaboration, dan communication. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya perbaikan melalui pengembangan desain sistem pembelajaran yang lebih relevan, kontekstual, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa SMP di era digital.
Desain sistem pembelajaran merupakan suatu pendekatan sistematis yang mencakup analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pemilihan strategi dan media, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Dengan menerapkan prinsip desain pembelajaran, permasalahan rendahnya minat belajar IPS dapat diatasi melalui pengembangan strategi yang lebih bermakna dan berorientasi pada pengalaman siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap kasus SMP Negeri 3 dengan menggunakan konsep desain sistem pembelajaran. Analisis ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi model pembelajaran IPS yang inovatif, kontekstual, dan partisipatif, sehingga dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar siswa secara lebih optimal.
1. Analisis Permasalahan Berdasarkan Prinsip Desain Sistem Pembelajaran

Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 3 dapat dianalisis dengan menggunakan prinsip desain sistem pembelajaran. Desain sistem pembelajaran, menurut Dick & Carey (2015), menekankan keterpaduan antara tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, strategi pembelajaran, pemilihan media, serta sistem evaluasi. Jika salah satu komponen tidak berjalan selaras, maka efektivitas pembelajaran akan berkurang.
1.1.Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran IPS di sekolah ini masih cenderung berorientasi pada hafalan fakta dan konsep semata. Hal ini mengabaikan kompetensi yang lebih tinggi seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan mengaitkan konsep dengan fenomena sosial di lingkungan siswa. Ketidakseimbangan ini menyebabkan pembelajaran kurang bermakna dan tidak menantang siswa untuk berpikir secara analitis maupun reflektif.
1.2  Strategi Pembelajaran
Strategi yang digunakan guru masih dominan berupa ceramah satu arah. Model ini membuat siswa pasif, sekadar penerima informasi, tanpa kesempatan untuk mengeksplorasi pengalaman belajar secara mandiri atau kolaboratif. Prinsip konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata tidak banyak diimplementasikan.
1.3  Media Pembelajaran
Media yang digunakan terbatas pada buku teks, tanpa pemanfaatan sumber belajar lain seperti peta digital, video dokumenter, studi kasus, atau simulasi interaktif. Padahal, IPS memerlukan media yang mampu menghubungkan konsep abstrak dengan realitas sosial sehingga lebih mudah dipahami dan menarik minat belajar siswa.
1.4 Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi masih berorientasi pada tes tertulis yang mengukur hafalan. Aspek keterampilan berpikir kritis, analisis sosial, serta kemampuan mengambil keputusan jarang dievaluasi. Evaluasi formatif dan alternatif, seperti portofolio, proyek, atau penilaian berbasis kinerja, belum dikembangkan secara optimal.
Dari keempat aspek tersebut, akar masalah utamanya adalah kurangnya keterpaduan antara tujuan, strategi, media, dan evaluasi dalam pembelajaran. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan praktik pembelajaran di kelas. Akibatnya, IPS belum mampu memainkan perannya sebagai mata pelajaran yang strategis dalam membekali siswa dengan pemahaman sosial, keterampilan abad 21, dan nilai-nilai kewargaan yang kontekstual.
1.2 Prosedur Merancang Sistem Pembelajaran IPS (Model ASSURE)
Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang relevan, kontekstual, dan partisipatif, model ASSURE (Smaldino, Lowther, & Russell, 2012) dipilih sebagai acuan karena memberikan panduan sistematis yang berorientasi pada peserta didik, pemanfaatan media, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Model ini terdiri dari enam langkah utama yang saling berkaitan sebagai berikut:


1.2.1 Analyze Learners (Analisis Karakteristik Peserta Didik)
Langkah pertama adalah menganalisis karakteristik siswa, baik dari aspek demografis, kemampuan awal, gaya belajar, maupun motivasi belajar. Siswa SMP Negeri 3 yang berada di daerah pinggiran kota umumnya memiliki latar belakang sosial ekonomi yang beragam, dengan kecenderungan kurang terpapar sumber belajar berbasis teknologi. Oleh karena itu, guru perlu memahami tingkat kesiapan belajar siswa, perbedaan individual, serta minat mereka terhadap fenomena sosial yang ada di lingkungan sekitar.
1.2.2  State Objectives (Merumuskan Tujuan Pembelajaran)
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik, terukur, dan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum. Dalam konteks IPS, tujuan tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah sosial, serta pembentukan sikap kewargaan. Rumusan tujuan dapat menggunakan acuan taksonomi Bloom yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
1.2.3 Select Methods, Media, and Materials (Memilih Metode, Media, dan Materi)
Pemilihan metode, media, dan materi harus disesuaikan dengan karakteristik siswa serta tujuan pembelajaran. Pada kasus SMP Negeri 3, guru dapat menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), diskusi kelompok, atau simulasi sosial untuk menumbuhkan partisipasi aktif. Media pembelajaran tidak hanya terbatas pada buku teks, tetapi dapat dikembangkan ke arah video dokumenter, infografis digital, artikel berita lokal, serta studi kasus nyata yang dekat dengan kehidupan siswa.
1.2.4 Utilize Media and Materials (Menggunakan Media dan Materi)
Media dan materi yang telah dipilih perlu dimanfaatkan secara efektif dengan persiapan matang. Guru harus memastikan ketersediaan perangkat, kesiapan siswa dalam menggunakan media, serta keterpaduan media dengan alur pembelajaran. Misalnya, sebelum menayangkan video dokumenter, guru dapat memberikan pertanyaan pemandu agar siswa fokus pada isu-isu sosial yang relevan. Pemanfaatan media lokal, seperti wawancara dengan tokoh masyarakat setempat, juga dapat memperkuat relevansi pembelajaran.


1.2.5 Require Learner Participation (Melibatkan Partisipasi Aktif Siswa)
Model ASSURE menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara aktif. Guru perlu merancang aktivitas yang memungkinkan siswa bertanya, berdiskusi, menganalisis, dan memecahkan masalah. Contohnya, siswa dapat diminta mengidentifikasi permasalahan sosial di lingkungan sekitar, kemudian merancang solusi dalam bentuk presentasi atau proyek sosial. Dengan cara ini, pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, melainkan juga memberikan ruang bagi siswa untuk menjadi subjek aktif dalam proses belajar.
1.2.6 Evaluate and Revise (Evaluasi dan Revisi)
Tahap akhir adalah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi tidak sebatas pada tes tertulis yang mengukur hafalan, tetapi juga menggunakan penilaian autentik seperti portofolio, laporan proyek, presentasi, dan observasi sikap. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan atau revisi pada perencanaan pembelajaran berikutnya, sehingga sistem pembelajaran menjadi lebih adaptif dan berkesinambungan.
Dengan mengikuti langkah-langkah model ASSURE, guru IPS di SMP Negeri 3 dapat membangun pembelajaran yang lebih dinamis, kontekstual, dan berpusat pada siswa, sehingga diharapkan mampu mengatasi permasalahan penurunan minat belajar siswa.
1.3 Rekomendasi Inovatif

1.3.1 Media Pembelajaran
Media yang digunakan harus bervariasi dan kontekstual sehingga mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Beberapa media yang direkomendasikan antara lain:
a) Video edukasi – menampilkan fenomena sosial, dokumenter, atau peristiwa aktual yang relevan dengan kehidupan siswa.
b) Infografis digital – menyajikan data sosial, demografi, atau perubahan lingkungan dalam bentuk visual yang mudah dipahami.
c) Aplikasi peta digital (misalnya Google Maps) – untuk menganalisis aspek geografis dan sosial wilayah sekitar.
d) Sumber lokal dari lingkungan sekitar – seperti wawancara dengan tokoh masyarakat, pengamatan pasar tradisional, atau kegiatan sosial yang ada di desa/kota.

1.3.2 Pendekatan dan Strategi Pembelajaran
Untuk menjawab tantangan pembelajaran IPS di SMP Negeri 3, pendekatan pembelajaran yang dipandang tepat adalah:
1. Contextual Teaching and Learning (CTL)
a) Mengaitkan konsep IPS dengan realitas sosial yang dihadapi siswa.
b) Membantu siswa melihat keterkaitan antara teori dan praktik dalam kehidupan sehari-hari.
2. Project-Based Learning (PjBL)
a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah sosial nyata melalui proyek.
b) Mendorong kolaborasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis.
3. Cooperative Learning
a) Menggunakan kerja kelompok untuk membangun kemampuan kerjasama, komunikasi, dan empati sosial.
b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas.

1.3.3 Evaluasi Autentik
Evaluasi dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada hafalan konsep, melainkan juga pada keterampilan dan sikap sosial siswa. Bentuk evaluasi autentik yang dapat digunakan adalah:
1. Proyek – misalnya penyusunan laporan penelitian kecil tentang masalah sosial di lingkungan sekitar.
2. Portofolio – kumpulan tugas, refleksi, dan catatan pembelajaran yang menunjukkan perkembangan siswa.
3. Presentasi – siswa mempresentasikan hasil diskusi atau proyek sosial untuk melatih kemampuan komunikasi dan argumentasi.
4. Refleksi siswa – memberikan kesempatan bagi siswa untuk menilai pengalaman belajar, kesulitan, serta nilai yang diperoleh.

Dengan kombinasi media variatif, pendekatan pembelajaran aktif, serta evaluasi autentik, pembelajaran IPS akan lebih relevan, partisipatif, dan bermakna sesuai dengan tujuan pendidikan IPS di tingkat SMP.



1.4 Kerangka Desain Sistem Pembelajaran IPS (Tema: Keberagaman Sosial)

Kerangka desain sistem pembelajaran IPS ini difokuskan pada tema keberagaman sosial dengan tujuan untuk menumbuhkan pemahaman siswa terhadap realitas sosial yang multikultural, sekaligus membangun sikap toleransi serta keterampilan berpikir kritis. Kerangka ini disusun berdasarkan prinsip desain sistem pembelajaran yang mengintegrasikan tujuan, pendekatan, media, penilaian, serta pola interaksi guru-siswa-sumber.

1.4.1 Tujuan Pembelajaran
Tujuan dirumuskan sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang utuh. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk keberagaman sosial dalam masyarakat, baik dari segi budaya, agama, maupun ekonomi.
2. Menganalisis faktor-faktor penyebab keberagaman sosial, seperti sejarah, kondisi geografis, dan mobilitas penduduk.
3. Menunjukkan sikap toleransi, saling menghargai, dan empati dalam menghadapi perbedaan sosial.
4. Menghasilkan karya berupa laporan, poster, atau video pendek yang merepresentasikan keberagaman sosial di lingkungan sekitar.
1.4.2 Pendekatan dan Strategi Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan mengacu pada pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek untuk memastikan keterlibatan aktif siswa:
1. Contextual Teaching and Learning (CTL): mengaitkan konsep keberagaman sosial dengan realitas yang dialami siswa sehari-hari.
2. Project-Based Learning (PjBL): siswa bekerja dalam kelompok untuk meneliti fenomena keberagaman di lingkungan sekitar, kemudian menghasilkan karya autentik.

3. Strategi Pembelajaran:
a) Diskusi kelompok untuk membahas studi kasus keberagaman lokal.
b) Simulasi peran (role play) untuk melatih empati dan pemahaman terhadap perbedaan.
c) Studi kasus lokal yang diambil dari kehidupan sosial di masyarakat setempat.

1.4.3 Media dan Sumber Belajar
Media dan sumber belajar dipilih agar dapat menggambarkan fenomena sosial secara konkret dan mudah dipahami siswa:
1. Video dokumenter tentang keberagaman budaya dan sosial di Indonesia.
2. Artikel berita lokal yang menyoroti interaksi antar kelompok masyarakat di sekitar SMP Negeri 3.
3. Peta sosial atau peta digital untuk menunjukkan persebaran suku, agama, atau mata pencaharian masyarakat.
4. Narasumber masyarakat seperti tokoh adat, pemuka agama, atau perangkat desa yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa.
1.4.4 Penilaian Autentik
Penilaian dilakukan secara menyeluruh untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Bentuk penilaian autentik yang digunakan adalah:
1. Proyek kelompok berupa laporan penelitian kecil atau karya kreatif tentang keberagaman sosial di lingkungan sekitar.
2. Presentasi hasil observasi untuk melatih kemampuan komunikasi, argumentasi, dan kerja sama.
3. Refleksi individu dalam bentuk jurnal atau esai singkat yang memuat pengalaman, pemahaman, dan sikap siswa terhadap keberagaman.
4. Rubrik kolaborasi untuk menilai kontribusi, sikap toleransi, serta keterampilan bekerja sama dalam kelompok.

1.4.5 Prinsip Interaksi Guru-Siswa-Sumber
Interaksi dalam pembelajaran dirancang agar bersifat dinamis, partisipatif, dan bermakna:
1. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang membimbing siswa dalam merumuskan masalah, menemukan informasi, serta merefleksikan hasil belajar.
2. Siswa berperan aktif sebagai peneliti muda yang mengeksplorasi fenomena keberagaman sosial, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil temuannya.
3. Sumber belajar mencakup lingkungan sekitar sekolah, masyarakat, serta media digital yang relevan sehingga pembelajaran bersifat kontekstual dan aplikatif.

Dengan kerangka desain ini, pembelajaran IPS pada tema keberagaman sosial tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sikap toleransi, serta kemampuan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial.
















II. Penutup

2.1 Kesimpulan
Kasus di SMP Negeri 3 memperlihatkan bahwa rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPS tidak semata-mata disebabkan oleh faktor internal siswa, melainkan berakar pada lemahnya integrasi prinsip desain sistem pembelajaran. Proses pembelajaran yang terlalu menekankan ceramah, minimnya variasi media, serta evaluasi yang hanya berbasis hafalan membuat siswa kurang melihat relevansi IPS dengan kehidupan mereka.
Melalui penerapan model ASSURE, pembelajaran dapat dirancang secara sistematis dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan metode dan media yang tepat, serta keterlibatan aktif siswa. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), Project-Based Learning (PjBL), dan Cooperative Learning dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna, sedangkan penggunaan media inovatif seperti video, infografis, peta digital, dan sumber lokal mampu meningkatkan keterkaitan antara materi dengan realitas sosial siswa.
Selain itu, evaluasi autentik melalui proyek, portofolio, presentasi, dan refleksi siswa akan lebih sesuai untuk mengukur kompetensi utuh dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Kerangka desain pembelajaran berbasis tema keberagaman sosial yang dikembangkan dapat dijadikan model awal untuk menciptakan pembelajaran IPS yang lebih menarik, relevan, dan partisipatif.

2.2 Saran
1. Bagi guru IPS, disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan merancang pembelajaran berbasis model desain sistem yang kontekstual dan partisipatif, serta memperkaya penggunaan media yang inovatif sesuai kondisi sekolah.
2. Bagi sekolah, perlu memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan fasilitas pembelajaran, akses terhadap sumber belajar digital, serta pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mampu mengimplementasikan desain pembelajaran modern.
3. Bagi siswa, perlu ditumbuhkan kesadaran bahwa pembelajaran IPS tidak hanya untuk menguasai konsep, tetapi juga untuk membekali keterampilan berpikir kritis, nilai toleransi, serta kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan sosial.
4. Bagi peneliti atau mahasiswa pendidikan IPS, kasus SMP Negeri 3 dapat dijadikan rujukan dalam melakukan kajian lebih lanjut terkait penerapan desain pembelajaran yang efektif di sekolah pinggiran, sehingga dapat memperkaya praktik inovatif dalam pendidikan IPS di Indonesia.

Dengan demikian, penerapan desain sistem pembelajaran berbasis model ASSURE yang dipadukan dengan pendekatan kontekstual, media variatif, dan evaluasi autentik dapat menjadi solusi nyata untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 dan sekolah-sekolah lain yang memiliki permasalahan serupa.
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